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ABSTRAK 
Kajian mengenai subjective well-being saat ini menjadi sangat penting dalam upaya 

pengentasan kemiskinan, khususnya di kalangan petani. Pada kondisi saat ini, pendapatan 

belum tentu menjamin meningkatnya subjective well-being bagi petani. Oleh karena itu, 

penelitian ini membahas tingkat subjective well-being dalam kaitannya dengan keberadaan 

kelembagaan pertanian, yaitu pola contract farming yang diyakini dapat membantu 

meningkatkan subjective well-being petani. Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yakni 

Kabupaten Batu dan Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Data dikumpulkan dari 200 

petani sayuran. Berdasarkan analisis ordered probit, variabel contract farming memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap subjective well-being, yang mencakup kebahagiaan 

dan kepuasan hidup. Selain itu, variabel pengalaman bertani serta kepemilikan pinjaman atau 

kredit juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kebahagiaan. Sementara itu, 

variabel usia dan pendapatan rumah tangga menunjukkan pengaruh negatif namun signifikan 

terhadap kebahagiaan. Adapun dua variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan hidup adalah pendapatan rumah tangga dan pinjaman atau kredit. Variabel jumlah 

anggota keluarga, pekerjaan sampingan, dan tingkat pendidikan tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap subjective well-being. 

Kata Kunci: contract farming; kebahagiaan; kepuasan hidup; subjective well-being. 

 

ABSTRACT 

The study of subjective well-being has become increasingly important in efforts to alleviate 

poverty, particularly among farmers. In the current context, income alone does not necessarily 

guarantee an improvement in farmers’ subjective well-being. This research examines the level 

of subjective well-being in relation to the presence of agricultural institutions, specifically the 

contract farming scheme, which is believed to enhance farmers' well-being. The study was 

conducted in two locations—Batu Regency and Pasuruan Regency—in East Java Province, 

involving a sample of 200 vegetable farmers. Using an ordered probit model, the findings 

reveal that participation in contract farming has a positive and statistically significant effect 

on subjective well-being, including happiness and life satisfaction. Furthermore, farming 

experience and access to credit or loans also exert a positive and significant influence on 

happiness. Conversely, age and household income show a negative but significant effect on 

happiness. Meanwhile, household income and access to credit are found to have a positive and 

significant impact on life satisfaction. Other variables, such as family size, secondary 

employment, and education level, do not exhibit a significant effect on subjective well-being. 

Keywords: contract farming; happiness; life satisfaction; subjective well-being.
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, 

pemerintah dan para peneliti telah 

melakukan berbagai upaya untuk 

memberantas kemiskinan global (Nugroho 

et al., 2022). Tidak dapat disangkal bahwa 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs) 

yang pertama menitikberatkan pada 

pengurangan kemiskinan. Namun, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa menyatakan 

bahwa pada tahun 2020 terjadi peningkatan 

angka kemiskinan global sebesar 119–124 

juta orang, yang menunjukkan bahwa 

upaya-upaya yang telah dilakukan belum 

sepenuhnya berhasil. Oleh karena itu, para 

peneliti mulai mengkaji  sebagai 

pendekatan alternatif dalam pengentasan 

kemiskinan. Mereka berpendapat bahwa  

merupakan ukuran yang lebih relevan 

dibandingkan dengan kesejahteraan 

objektif atau materiil semata (Frey & 

Stutzer, 2002). Saat ini, indikator 

kesejahteraan objektif dinilai belum efektif 

karena tidak mampu menangkap aspek non-

moneter dalam kehidupan, seperti 

kebahagiaan dan kepuasan hidup 

(Conceição & Bandura, 2008). Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Easterlin 

(1974)yang menyatakan bahwa kekayaan 

tidak secara signifikan meningkatkan 

kebahagiaan. Namun demikian, hal ini 

tidak berarti bahwa indikator-indikator 

kesejahteraan yang telah digunakan 

sebelumnya harus diabaikan atau 

digantikan sepenuhnya oleh indikator lain. 

Penelitian terdahulu terkait 

pengaruh contract farming terhadap 

kesejahteraan telah banyak dilakukan 

(Arouna et al., 2021; Bellemare, 2012; 

Dedehouanou et al., 2013; Yakubu et al., 

2022). Pertama, menurut Bellemare (2012), 

contract farming dianggap sebagai salah 

satu cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan di negara-negara 

berkembang. Dalam studinya di 

Madagaskar, contract farming terbukti 

berdampak positif terhadap kesejahteraan 

petani melalui peningkatan pendapatan. 

Kedua, Dedehouanou et al. 

(2013)menunjukkan bahwa petani yang 

mengikuti contract farming mengalami 

peningkatan  yang signifikan, meskipun 

besarnya pengaruh tersebut bergantung 

pada jenis kontrak. Misalnya, kontrak pada 

komoditas kacang tanah memberikan 

pengaruh kecil bahkan tidak berdampak 

sama sekali terhadap kebahagiaan petani, 

sementara kontrak pada komoditas mangga 

menunjukkan pengaruh positif yang lebih 

besar. Ketiga, Arouna et al. (2021) 

menemukan bahwa seluruh peserta 

contract farming mengalami peningkatan 

kesejahteraan dan produktivitas. Keempat, 

menurut Yakubu et al. (2022), petani di 

Ghana yang terlibat dalam contract farming 

memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih 

baik dibandingkan petani yang tidak 

mengikuti program tersebut. Petani yang 

berpartisipasi dalam contract farming 

merasakan manfaat berupa peningkatan 

pendapatan, ketahanan pangan, kesehatan, 

pengurangan kemiskinan, serta 

kemampuan untuk membiayai pendidikan 

dan aset fisik. 

Meskipun sejumlah penelitian 

mengenai dampak contract farming 

terhadap  telah dilakukan (Dedehouanou et 

al., 2013), masih terdapat celah penelitian 

yang relevan untuk ditindaklanjuti. 

Pertama, sebagian besar studi sebelumnya 

meneliti petani secara umum, dengan 

mengasumsikan bahwa semua petani 

memiliki karakteristik yang seragam. 

Sampai saat ini, belum ada penelitian yang 

secara khusus mengkaji petani berdasarkan 

komoditas tertentu, seperti sayuran. Oleh 

karena itu, penelitian ini memilih petani 

sayur sebagai objek studi, mengingat 

komoditas ini merupakan salah satu sumber 

utama penghidupan bagi sebagian petani di 

Jawa Timur. Kedua, sebagian besar studi 

sebelumnya hanya menggunakan indikator 

kebahagiaan untuk mengukur subjective 

well-being. Padahal, jika dilihat dari 

fungsinya, indikator kebahagiaan hanya 

mencerminkan kesejahteraan jangka 

pendek (Zhang et al., 2018). Salah satu 

indikator penting yang dapat 

menggambarkan subjective well-being
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dalam jangka panjang adalah kepuasan 

hidup, dan hal ini sangat penting untuk 

digunakan dalam studi mengenai subjective 

well-being. Oleh karena itu, untuk mengisi 

kesenjangan tersebut, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

contract farming terhadap subjective well-

being di kalangan petani sayuran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting terhadap literatur dalam dua aspek 

utama. Pertama, studi ini memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh contract 

farming terhadap subjective well-being 

petani sayuran. Kedua, penelitian ini 

berkontribusi dalam pengembangan ukuran 

subjective well-being yang lebih 

komprehensif. 

 

Latar Belakang Teori 

Institusionalisasi merupakan suatu 

sistem sosial dalam bentuk organisasi yang 

memiliki tujuan dengan berfokus pada 

perilaku yang diatur oleh norma, nilai, dan 

aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Scot dalam Shinwell and Defeyter 

(2021), institusionalisasi adalah suatu 

struktur sosial yang terdiri atas unsur-unsur 

budaya normatif, kognitif, dan regulatif. 

Unsur-unsur tersebut dapat memengaruhi 

penggunaan sumber daya dan aktivitas 

secara stabil serta memberikan makna 

dalam kehidupan sosial. Untuk mencapai 

stabilitas tersebut, suatu institusi harus 

memiliki elemen-elemen seperti norma, 

nilai budaya, aturan, peran, dan sumber 

daya material. Elemen-elemen ini mampu 

membentuk komitmen organisasi yang 

pada akhirnya dapat menghasilkan 

kebijakan dan program yang berjalan secara 

berkelanjutan. 

Menurut Viswanathan et al. (2012), 

institusi di sektor pertanian memiliki 

potensi untuk meningkatkan produktivitas, 

pendapatan, dan kesejahteraan petani. 

Penelitian ini secara khusus menyoroti 

aspek subjective well-being. Namun, pada 

kenyataannya, masih terdapat kesenjangan 

antara institusi top-down yang dibentuk 

oleh pemerintah dengan institusi yang 

benar-benar dibutuhkan oleh petani di 

lapangan. Meskipun pendekatan 

kelembagaan telah menjadi bagian penting 

dalam pembangunan pertanian dan 

pedesaan, lembaga pertanian seperti 

kelompok tani hingga kini masih lebih 

sering diposisikan hanya sebagai alat 

pelaksana proyek-proyek tertentu, dan 

belum difungsikan sebagai sarana 

pemberdayaan yang lebih mendasar (Yunus 

et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Responden dan Survey 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data yang 

dikumpulkan berbentuk rasio dan fokus 

utama penelitian adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antarvariabel yang 

diteliti. Penelitian dilakukan di dua lokasi, 

yaitu Kabupaten Batu dan Kabupaten 

Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Sebagian 

besar petani di kedua lokasi tersebut 

merupakan petani sayuran.Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah multistage  random sampling 

(pengambilan sampel acak bertahap). 

Penentuan sampel dilakukan secara 

bertahap dengan memilih dua wilayah yang 

memiliki tingkat produksi sayuran yang 

relatif tinggi dan menerapkan sistem 

contract farming, yakni Kabupaten Batu 

dan Kabupaten Pasuruan. Lokasi yang 

ditentukan adalah desa yang memiliki 

produksi sayuran tinggi dan telah 

menerapkan contract farming. Selanjutnya, 

dilakukan pengumpulan data berupa daftar 

petani di lokasi penelitian (kerangka 

sampel). 

Kemudian, kelompok tani yang 

menjadi responden ditentukan secara 

purposif berdasarkan dua kategori, yaitu 

petani yang menanam sayuran dan 

mengikuti contract farming serta petani 

yang menanam sayuran tetapi tidak 

mengikuti contract farming. Di Kabupaten 

Batu, dipilih tiga kelompok tani melalui 

pendekatan purposive sampling (Klar & 

Leeper, 2019; Purwanti et al., 2022), 

dengan total 81 petani yang mengikuti 

contract farming dan 19 petani non-
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kemitraan. Sementara itu, di Kabupaten 

Pasuruan dipilih dua kelompok tani, dengan 

10 petani mengikuti contract farming dan 

90 petani non-kemitraan. Dengan 

demikian, jumlah total responden dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 200 petani. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode 

ordered probit untuk mengetahui pengaruh 

contract farming terhadap subjective well-

being. Fokus utama dalam penelitian ini 

adalah variabel subjective well-being, yang 

terdiri atas dua indikator yaitu kebahagiaan 

(happiness) dan kepuasan hidup (life 

satisfaction), yang masing-masing 

merupakan variabel dependen berskala 

ordinal. Dengan demikian, subjective well-

being dipandang sebagai fungsi dari 

variabel contract farming dan variabel-

variabel sosiodemografis (Rahman et al., 

2022). Model dapat dirumuskan dalam 

Persamaan (1) berikut ini: 

Yi =α0+α1Ci+β1XI +........β7X7 + ei, , dengan  Yi = {

1 i𝑓Yi  ≤ C1

  2 ifC1 < Yi ≤ 
z ifCz−1 ≤ Yi

C2 

 

...(1) 

Penjelasan:  

Y_i: Subjective well-being (kebahagiaan 

dan kepuasan hidup), sebagai variabel 

dependen ordinal dengan batas-batas 

kategori yang tidak diketahui C_1, 

C_2...........C_(z-1);  

X_i: Variabel-variabel independen yang 

memengaruhi subjective well-being, yaitu: 

contract farming, usia, pengalaman bertani, 

jumlah anggota keluarga, pendapatan 

rumah tangga, kepemilikan pinjaman atau 

kredit, pekerjaan sampingan, dan tingkat 

pendidikan.; α_0: konstantat; α_1 dan β_(1-

7): koefisien masing-masing variabel 

bebas; e_i: kesalahan acak (random error). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 menyajikan statistik 

deskriptif untuk variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hasilnya 

menunjukkan bahwa secara rata-rata, 

45,5% petani sayuran di Kabupaten Batu 

dan Kabupaten Pasuruan yang mengikuti 

contract farming menunjukkan antusiasme 

terhadap program tersebut. Hal ini 

mencerminkan tingginya minat petani 

sayuran di wilayah tersebut terhadap 

sistem kemitraan. Rata-rata skor indikator 

subjective well-being untuk kedua 

kabupaten adalah 3,49 untuk kebahagiaan 

dan 3,58 untuk kepuasan hidup, yang 

mengindikasikan bahwa petani di Jawa 

Timur secara umum merasa bahagia dan 

puas dengan kehidupannya. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Jin et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa rata-rata 

skor subjective well-being petani adalah 

3,70, yang juga mencerminkan tingkat 

kebahagiaan dan kepuasan yang tinggi. 

Terkait dengan karakteristik 

sosiodemografis, rata-rata usia responden 

adalah 51,025 tahun, yang menunjukkan 

bahwa petani sayuran di Jawa Timur masih 

berada dalam usia produktif. Rata-rata 

lama pengalaman bertani adalah 20,4 

tahun, yang menunjukkan bahwa mereka 

telah lama berkecimpung dalam bidang 

pertanian sayuran. Selain itu, rata-rata 

jumlah anggota keluarga dalam satu rumah 

tangga adalah sekitar tiga hingga empat 

orang, termasuk anak-anak di bawah usia 

15 tahun. Rata-rata pendapatan rumah 

tangga per bulan adalah sekitar 

Rp3.875.906. Hanya 27% responden yang 

memiliki pinjaman atau kredit, 

menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan 

pinjaman atau akses terhadap kredit di 

kalangan petani sayuran di Jawa Timur 

relatif rendah. 

Selanjutnya, sekitar 67% responden 

memiliki pekerjaan sampingan atau 

bekerja di luar sektor pertanian, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

sayuran memiliki sumber pendapatan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil survei, 

petani yang memiliki pekerjaan sampingan 

cenderung memperoleh pendapatan lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang tidak 

memilikinya. Tingkat pendidikan rata-rata 

petani sayuran di Jawa Timur adalah setara
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dengan sekolah dasar. Beberapa petani 

telah menempuh pendidikan hingga tingkat 

perguruan tinggi, sementara sebagian kecil 

lainnya tidak memiliki latar belakang 

pendidikan formal sama sekali.

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Definisi dan Pengukuran Rata-rata 
Standar 

Deviasi 

Contract 

farming 

1 = responden mengikuti contract 

farming; 0 = responden tidak 

mengikuti contract farming 

0,455 0,499 

Kebahagiaan 

Laporan diri tingkat kebahagiaan (1 

= sangat tidak bahagia hingga 5 = 

sangat bahagia) 

3,49 1,036 

Kepuasan 

hidup 

Laporan diri tingkat kepuasan 

hidup (1 = sangat tidak puas hingga 

5 = sangat puas) 

3,58 0,947 

Usia Usia responden (tahun) 51,02 11,80 

Pengalaman 

bertani 

Lama waktu bertani responden 

(tahun) 
20,4 12,75 

Jumlah 

anggota 

keluarga 

Jumlah anggota keluarga (orang) 3,52 1,181 

Pendapatan 

rumah tangga 

Total pendapatan rumah tangga 

(Rp/bulan) 
3.875.906 4.633.466 

Pinjaman atau 

kredit 

1 = responden memiliki 

pinjaman/kredit; 0 = tidak memiliki 

pinjaman/kredit 

0,27 0,445 

Pekerjaan 

sampingan 

1 = responden memiliki pekerjaan 

sampingan; 0 = tidak memiliki 

pekerjaan sampingan 

0,67 0,471 

Pendidikan 
Lama pendidikan formal kepala 

rumah tangga (tahun) 
7,365 2,512 

 

Pengaruh Contract farming terhadap 

Subjective well-being 

Pengaruh Contract farming terhadap 

Kebahagiaan 

Dalam Tabel 2, variabel contract 

farming memiliki koefisien positif sebesar 

0,471 dengan nilai p-value sebesar 0,006. 

Nilai ini signifikan pada tingkat 

kepercayaan 10%, yang berarti bahwa 

contract farming berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kebahagiaan 

petani sayuran. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa petani yang mengikuti 

contract farming merasa lebih bahagia 

dibandingkan dengan petani yang tidak 

mengikuti program tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai manfaat yang 

diperoleh petani sayuran di Jawa Timur 

melalui contract farming, seperti 

peningkatan produktivitas, kenaikan 

pendapatan, dan akses yang lebih mudah 

terhadap input pertanian seperti pupuk. 

Oleh karena itu, manfaat dari partisipasi 

dalam program kemitraan dapat 

meningkatkan rasa bahagia petani. Temuan 

ini konsisten dengan hasil penelitian 

Dedehouanou et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa partisipasi dalam 

contract farming berdampak positif 

terhadap kebahagiaan petani karena 

meningkatkan pendapatan melalui 

peningkatan produksi.
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Tabel 2. Pengaruh Contract farming terhadap Subjective well-being (Kebahagiaan) 

Variabel Koefisien Standar Error Nilai p 

Contract farming 0,471 0,170 0,006*** 

Usia -0,016 0,090 0,070* 

Pengalaman bertani 0,021 0,080 0,010** 

Jumlahanggota keluarga -0,050 0,070 0,471 

Pendapatan -3,42 1,81 0,059* 

Pinjaman atau kredit 0,381 0,186 0,041** 

Pekerjaan sampingan -0,059 0,168 0,724 

Pendidikan 0,022 0,034 0,524 

Log likelihood -243,003   

Numberofobs 200   

LR chi 2(8) 29,77   

Prob> chi2 0,0002   

Pseudo R2 0,058   

Keteranga: signifikan pada tingkat: *10%, **5%,***1% 

Berdasarkan variabel 

sosiodemografis, usia memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kebahagiaan petani sayuran. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa seiring 

bertambahnya usia, produktivitas individu 

cenderung menurun sehingga kinerja dalam 

aktivitas pertanian menjadi kurang optimal. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anna et al. (2019) 

yang menunjukkan bahwa usia memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kebahagiaan, karena kebahagiaan 

cenderung menurun seiring bertambahnya 

usia. Sebaliknya, pengalaman bertani 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kebahagiaan petani. 

Semakin lama seorang petani 

berkecimpung dalam dunia pertanian, 

semakin banyak keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh untuk 

menghadapi berbagai tantangan di 

lapangan. Menurut Herminingsih (2014), 

semakin lama pengalaman kerja seseorang, 

semakin besar pula keberanian untuk 

mengambil risiko dan membuat keputusan 

dalam kegiatan pertanian. 

Sementara itu, ukuran keluarga 

memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap kebahagiaan petani 

sayuran. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah tanggungan dan 

pengeluaran rumah tangga seiring 

bertambahnya anggota keluarga, yang pada 

akhirnya dapat menurunkan tingkat 

kebahagiaan. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Qiu et al. (2021) yang 

menyebutkan bahwa peningkatan jumlah 

anggota keluarga, termasuk lansia dan 

anak-anak, dapat menurunkan subjective 

well-being karena meningkatnya kebutuhan 

konsumsi pangan. Pendapatan rumah 

tangga menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kebahagiaan. Hal ini 

mungkin terjadi karena peningkatan 

pendapatan juga diikuti oleh peningkatan 

gaya hidup dan ekspektasi, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan kepuasan dan 

kebahagiaan. Temuan ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Easterlin 

(1974) yang menyatakan bahwa 

peningkatan pendapatan tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan 

kebahagiaan. 

Pinjaman atau kredit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebahagiaan petani. Kredit atau pinjaman 

dapat membantu petani dalam aktivitas 

pertanian atau memberikan akses terhadap 

modal, sehingga mereka mampu mengatasi 

kegagalan usaha atau krisis ekonomi. 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian 

Bhuiyan and Ivlevs (2019), yang 

menunjukkan bahwa aspek positif dari 

kredit atau pinjaman dapat meningkatkan 

rasa aman secara finansial dan kepuasan 

atas pencapaian hidup. Sementara itu, 

pekerjaan sampingan memiliki pengaruh
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negatif dan tidak signifikan terhadap 

kebahagiaan petani sayuran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Molnar (1985) yang 

menyatakan bahwa pekerjaan non-

pertanian tidak berkaitan secara langsung 

dengan subjective well-being. Hal ini dapat 

dijelaskan karena petani yang memiliki 

pekerjaan sampingan umumnya adalah 

petani yang sudah berusia lanjut atau tidak 

lagi produktif dalam kegiatan pertanian 

utama. 

Pendidikan menunjukkan pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap 

kebahagiaan. Pendidikan memengaruhi 

tingkat pengetahuan dan kesadaran petani 

terhadap praktik pertanian yang inovatif, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Helliwell (2003), yang 

menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 

tingkat subjective well-being yang lebih 

baik. 

 

Pengaruh Contract farming terhadap 

Kepuaan Hidup 
Berdasarkan Tabel 3, variabel 

contract farming menunjukkan koefisien 

positif sebesar 0,317 dengan p-value 

sebesar 0,057. Nilai ini signifikan pada 

tingkat kepercayaan 10%, yang berarti 

bahwa contract farming memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kepuasan hidup petani sayuran di 

Jawa Timur. Koefisien positif ini 

menunjukkan bahwa petani yang 

berpartisipasi dalam contract farming 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih 

tinggi dibandingkan petani yang tidak ikut 

serta. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

manfaat yang ditawarkan oleh contract 

farming, seperti penyediaan input dan 

sarana produksi, pengembangan inovasi, 

serta kemudahan akses ke pasar. Petani 

sayuran juga memperoleh manfaat melalui 

sistem perdagangan yang difasilitasi oleh 

mitra atau perusahaan, termasuk jaminan 

pasar yang lebih pasti, harga jual yang lebih 

tinggi, dan pemanfaatan teknologi yang 

lebih canggih. Berbagai manfaat positif ini 

turut berkontribusi terhadap peningkatan 

subjective well-being jangka panjang, 

khususnya pada aspek kepuasan hidup. 

Temuan ini merupakan bukti empiris awal 

yang menunjukkan adanya hubungan 

antara contract farming dan kepuasan 

hidup, mengingat sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada indikator 

kebahagiaan (Dedehouanou et al., 2013).

 

Tabel 3. Pengaruh Contract farming terhadap Subjective well-being (Kepuasan Hidup) 

Life satisfaction Coef Std Error P Value 

Contract farming 0,317 0,166 0,057* 

Usia -0,005 0,08 0,566 

Pengalaman bertani -0,008 0,008 0,293 

Jumlahanggota 

keluarga 

-0,051 0,609 0,455 

Pendapatan 3,42 1,85 0,064* 

Pinjamanatau kredit 0,403 0,184 0,029** 

Pekerjaan 

sampingan 

-0,152 0,166 0,360 

Pendidikan 0,054 0,034 0,113 

Log likelihood -251,433   

Numberofobs 200   

LR chi 2(8) 22,830   

Prob> chi2 0,004   

Pseudo R2 0,043   

Keterangan: Signifikan pada tingkat:*10%, **5%,***1%
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Usia memiliki pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap kepuasan 

hidup petani. Hal ini disebabkan karena 

seiring bertambahnya usia, kemampuan 

petani untuk terlibat dalam kegiatan 

pertanian cenderung menurun 

dibandingkan dengan petani yang lebih 

muda, yang pada akhirnya berdampak pada 

produktivitas dan kepuasan hidup mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bonnefond and Mabrouk 

(2019), yang menyatakan bahwa usia dapat 

menurunkan kepuasan hidup seseorang. 

Pengalaman bertani juga memiliki 

pengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap kepuasan hidup petani. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kecenderungan 

petani yang lebih berpengalaman untuk 

tetap menggunakan praktik bertani 

tradisional, dibandingkan mengadopsi 

inovasi pertanian terbaru. Akibatnya, hal ini 

dapat memengaruhi hasil pertanian dan 

kepuasan hidup mereka. Namun, temuan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian 

Agatha and Wulandari (2018) yang 

menyatakan bahwa pengalaman memiliki 

pengaruh positif terhadap praktik pertanian. 

Jumlah anggota keluarga memiliki 

pengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap kepuasan hidup petani. Semakin 

banyak anggota keluarga, maka semakin 

besar pula beban pengeluaran untuk 

kebutuhan pangan, pendidikan, dan 

keuangan, yang dapat menurunkan tingkat 

kepuasan hidup petani secara keseluruhan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Pichler (2006) yang menyatakan bahwa 

bertambahnya jumlah anggota keluarga 

dalam satu rumah tangga akan 

meningkatkan beban dan pengeluaran. 

Pendapatan rumah tangga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan hidup petani. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuan pendapatan yang lebih 

tinggi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

hidup. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Purwanti et al., 2023; Rahman et 

al., 2022) yang menunjukkan bahwa 

individu dengan pendapatan yang lebih 

tinggi cenderung lebih bahagia dan lebih 

puas dengan kehidupannya. 

Akses terhadap pinjaman atau 

kredit juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan hidup petani. 

Pinjaman atau kredit berperan sebagai 

sumber pembiayaan yang membantu petani 

dalam memenuhi kebutuhan hidup maupun 

kegiatan pertanian seperti pembelian sarana 

produksi. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Bossuroy et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kredit dapat 

mengurangi kemiskinan dengan mengatasi 

kegagalan pasar dan mendorong 

pertumbuhan usaha, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Memiliki pekerjaan sampingan 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap kepuasan hidup petani. Hal ini 

karena pekerjaan sampingan dapat 

menambah beban tanggung jawab di luar 

sektor pertanian, yang berpotensi 

menurunkan produktivitas. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Molnar (1985) 

yang menyatakan bahwa pekerjaan non-

pertanian tidak berhubungan dengan 

subjective well-being. 

 Tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kepuasan hidup petani. 

Pendidikan yang lebih tinggi 

memungkinkan individu untuk memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, 

sehingga mendorong inovasi dalam praktik 

pertanian mereka. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Nugroho et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

subjective well-being, termasuk 

kebahagiaan dan kepuasan hidup. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji dampak 

contract farming terhadap subjective well-

being petani di Jawa Timur. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa contract farming yang 

dilakukan di Kabupaten Batu dan Pasuruan 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kebahagiaan dan 

kepuasan hidup petani. Temuan ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dedehouanou (2013), yang menunjukkan 

bahwa partisipasi dalam contract farming 

berpengaruh positif terhadap kebahagiaan 

petani melalui peningkatan pendapatan 

akibat perbaikan produksi. contract 

farming memberikan berbagai keuntungan 

bagi petani, seperti penyediaan input dan 

sarana produksi, pengembangan inovasi, 

serta akses pasar. 

Variabel pengalaman bertani 

menunjukkan koefisien positif dengan nilai 

p-value sebesar 0,010. Nilai ini signifikan 

pada tingkat kepercayaan 5%, yang 

mengindikasikan bahwa pengalaman 

bertani berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kebahagiaan petani sayuran. 

Artinya, semakin lama petani memiliki 

pengalaman dalam bertani, maka semakin 

tinggi pula tingkat kebahagiaan mereka. 

Hal ini disebabkan oleh kemampuan petani 

berpengalaman dalam menghadapi 

tantangan pertanian karena memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih 

luas. Menurut Herminingsih (2014), seiring 

bertambahnya pengalaman kerja, petani 

menjadi lebih berani mengambil risiko dan 

membuat keputusan, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan keuntungan. 

Variabel pinjaman atau kredit juga 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kebahagiaan dan 

kepuasan hidup petani. Petani sayuran yang 

memiliki akses terhadap pinjaman atau 

kredit cenderung lebih bahagia dan merasa 

lebih puas dibandingkan dengan mereka 

yang tidak memiliki akses tersebut. Hal ini 

karena pinjaman dan kredit berfungsi 

sebagai sumber pembiayaan yang 

memungkinkan petani memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari maupun 

membeli input pertanian. Temuan ini 

selaras dengan penelitian Bossuroy et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa pinjaman 

atau kredit dapat mengurangi kemiskinan 

melalui mitigasi kegagalan pasar dan 

mendorong pertumbuhan usaha, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Selanjutnya, variabel pendapatan rumah 

tangga menunjukkan koefisien positif 

dengan p-value sebesar 0,064. Nilai ini 

signifikan pada tingkat kepercayaan 10%, 

yang mengindikasikan bahwa pendapatan 

rumah tangga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan hidup 

petani. Petani dengan pendapatan yang 

lebih tinggi cenderung merasa lebih puas 

dibandingkan mereka yang berpendapatan 

rendah. Hal ini karena pendapatan yang 

lebih tinggi memungkinkan individu untuk 

memenuhi kebutuhan yang mereka 

inginkan. Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian Rahman et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa individu dengan 

pendapatan lebih tinggi cenderung lebih 

bahagia dan lebih puas dalam menjalani 

kehidupan. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi dalam contract farming 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

dua indikator subjective well-being, yaitu 

kebahagiaan dan kepuasan hidup. Selain 

itu, variabel usia, pengalaman bertani, 

pendapatan rumah tangga, serta akses 

terhadap pinjaman atau kredit juga 

memengaruhi subjective well-being secara 

signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

contract farming berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan subjektif 

petani, baik dalam jangka pendek maupun 

panjang. Oleh karena itu, perlu upaya untuk 

memperluas partisipasi petani melalui 

penyediaan skema kemitraan yang lebih 

beragam, termasuk dukungan modal dan 

pelatihan teknis. Pemerintah dan pemangku 

kepentingan perlu mendorong kerja sama 

berbasis prinsip keadilan dan saling 

menguntungkan, serta meningkatkan 

kualitas kebijakan contract farming. 

Kegiatan sosialisasi dan promosi partisipasi 

juga perlu digalakkan agar petani 

memperoleh informasi yang memadai dan 

dapat meningkatkan produktivitas serta 

kesejahteraan mereka secara berkelanjutan.       
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